
Proses Rekapitulasi Suara 

Pemilihan Presiden 

2014 



Proses Rekapitulasi Suara 

• A. Manual 
1. Pencoblosan langsung oleh rakyat 

2. Rekapitulasi di tingkat TPS 

• B. Elektronis oleh KPU 
1. Rekapitulasi di tingkat TPS discan dan 

didaringkan (C1) 

2. Rekapitulasi di tingkat kecamatan (DA1) 

3. Rekapitulasi di tingkat kabupaten/kota (DB1) 

4. Rekapitulasi di tingkat propinsi (DC1) 
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Proses Rekapitulasi Suara 

Langkah paling fenomenal yang 
dilakukan KPU pada pilpres 2014 

adalah mendaringkan hasil scan C1! 
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Proses Rekapitulasi Suara Manual 

Proses pelaksanaan Proses pengawasan resmi 

Pencoblosan langsung 
oleh rakyat 

Rekapitulasi di tingkat 
TPS 

Diawasi oleh saksi-saksi 
dari pelbagai pihak 

Diawasi oleh saksi-saksi 
dari pelbagai pihak 

Cermati proses pelaksanaan dan 
pengawasannya, di mana kecurangan 

mungkin terjadi! 

Pejalan Langit 4 



Proses pelaksanaan di KPU 

C1 discan & didaringkan 

Rekapitulasi di tingkat 
Kecamatan (DA1) 

Rekapitulasi di tingkat 
Kabupaten/Kota (DB1) 

Rekapitulasi di tingkat 
Propinsi (DC1) 

Proses Rekapitulasi Suara Daring 
Proses pengawasan resmi 

Diawasi oleh saksi-saksi 
dari pelbagai pihak 

Diawasi oleh saksi-saksi 
dari pelbagai pihak 

Diawasi oleh saksi-saksi 
dari pelbagai pihak 

Masyarakat Daring 

Berpartisipasi 
menghitung C1 

Berpartisipasi 
menyiarkan DA1 

Berpartisipasi 
menyiarkan DB1 

Berpartisipasi 
menyiarkan DC1 

cek 

cek 

cek 

PERHATIKAN! 
Dasar kontrol masyarakat 
daring adalah hasil scan 

C1 dari KPU 
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Proses pelaksanaan di KPU 

C1 discan & didaringkan 

Rekapitulasi di tingkat 
Kecamatan (DA1) 

Rekapitulasi di tingkat 
Kabupaten/Kota (DB1) 

Rekapitulasi di tingkat 
Propinsi (DC1) 

Partisipasi Masyarakat Daring 
kawal-suara.appspot.com kawalpemilu.org 

Berpartisipasi 
menghitung C1 

Berpartisipasi 
menyiarkan DA1 

Berpartisipasi 
menyiarkan DB1 

Berpartisipasi 
menyiarkan DC1 

cek 

cek 

cek 

Berpartisipasi 
menghitung C1 

 kawalpemilu.org 
• relawan mendaftar 

terlebih dahulu 
• menyiarkan DA1, DB1, 

dan DC1 
• data ≥ 95% 

 kawal-suara.appspot.com 
• relawan masyarakat 

luas tanpa mendaftar 
terlebih dahulu 

• berpartisipasi hanya 
pada mendaringkan 
hasil scan C1. 

• data ≥ 60% 
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Proses pelaksanaan di KPU 

C1 discan & didaringkan 

Rekapitulasi di tingkat 
Kecamatan (DA1) 

Ada 3 pihak saling kontrol 
kawal-suara.appspot.com kawalpemilu.org 

Berpartisipasi 
menghitung C1 

Berpartisipasi 
menghitung C1 

 Ada tiga pihak yang independen saling menghitung perolehan suara pilpres 
2014: 
1. KPU sebagai lembaga resmi pemerintah. 
2. Situs kawalpemilu.org, inisiatif masyarakat daring yang pertama kali. 
3. Situs kawal-suara.appspot.com, inisiatif masyarakat daring berikutnya 

dengan keterlibatan masyarakat luas sebagai relawan. 
 Ketiga lembaga independen inilah yang menyebabkan terdapat mekanisme 

saling kontrol jika hasil dari ketiganya saling tidak berkesesuaian, walaupun 
tentu saja secara hukum hasil dari KPU yang kita ikuti. 
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Pembelajaran daring bagi masyarakat 
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Pantau proses sebelum daring 

Setelah KPU mendaringkan hasil 
scan C1, masyarakat daring 

Indonesia akan mengawalnya! 

Pantau proses 
sewaktu masih 

manual di 
lapangan! 
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Rekapitulasi Perolehan Suara Secara Kronologis 
(dari 2 situs daring, 14-22 Juli 2014) 

• Perhatikan: dari pemrosesan data 13% sampai 98% hasilnya konsisten 
Prabowo-Hatta mendapat 47% dan Jokowi-JK mendapat 53%. 

• Itulah sebabnya pada hitung cepat jika pengambilan sampelnya cermat 
hasilnya  tetap bisa akurat. 

• Grafik diatas berdasarkan tabel yang diunggah di https://www.facebook.com/photo.php?fbid=10204338013598460 
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Pilpres 2014 berlainan dengan Pilpres 2009 

 
• Dengan adanya proses daring hasil scan C1, maka karakter 

proses rekapitulasi suara menjadi sangat lain karena 
masyarakat daring ikut berpartisipasi. 

• Pada Pilpres 2009 hal ini tidak terjadi. 
• Komentar berikut, yang terjadi pada Pilpres 2014 menjadi 

lucu, karena sama sekali tidak cerdas : 
– ada hackers Korea ikut menggelembungkan suara, 
– ada situs yang mengarahkan hasil KPU  padahal sebaliknya 

yang terjadi, masyarakat daring HANYA menggunakan hasil scan 
C1 dari KPU. 

• Komentar-komentar di atas berdasarkan pengalaman 
Pilpres 2009, dimana keterlibatan masyarakat daring 
Indonesia tidak ada. 
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Hasil KPU Keliru? 
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Jadilah bangsa yang cerdas 

… jangan mudah 
diadudomba oleh 

kebodohan kita sendiri … 



REKAPITULASI SUARA DARING 
SITUS KAWAL SUARA 

Kronologis, catatan harian perolehan suara pilpres 2014 
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Senin 14 Juli 2014 
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Selasa 15 Juli 2014 pukul 08:45 wib 
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Selasa 15 Juli 2014 pukul 19:19 wib 
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Rabu 16 Juli 2014 pukul 06:52 wib 
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REKAPITULASI SUARA DARING 
SITUS KAWAL PEMILU 

Kronologis, catatan harian perolehan suara pilpres 2014 
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Selasa 15 Juli 2014 09:27 wib 
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Rabu 16 Juli 2014 06:52 wib 
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REKAPITULASI SUARA DARING 
SITUS KAWAL SUARA & PEMILU 

Kronologis, catatan harian perolehan suara pilpres 2014 
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Rabu 16 Juli 2014 11:40 wib 
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Kamis 17 Juli 2014 18:53 wib 
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Jumat 18 Juli 2014 13:00 wib 
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Sabtu 19 Juli 2014 21:08 wib 
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Minggu 20 Juli 2014 12:30 wib 
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Senin 21 Juli 2014 14:41 wib 
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Selasa 22 Juli 2014 21:53 wib 
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KOMENTAR DI MEDIA SOSIAL DARING 
SEBAGAI REFLEKSI KONDISI PILPRES 2014 

Kronologis, catatan harian perolehan suara pilpres 2014 
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Pengalaman Pilpres 2009 digunakan pada Pilpres 2014 

 
• Pola kecurangan pada Pilpres 

2009 dapat terjadi pula pada 
Pilpres 2014, namun harus 
dipahami pada Pilpres 2014 
terjadi perubahan mendasar. 
Keterlibatan masyarakat daring 
Indonesia untuk ikut 
mendaringkan hasil scan C1 KPU 
sangat berpengaruh pada 
pengawalan rekapitulasi proses 
hitungan perolehan suara. 

• Komentar di sebelah kiri itu 
benar, oleh karena itu, sebagai 
contoh isu hackers asing 
menggelembungkan suara, sama 
sekali LUCU 

• Komentar seorang netizen 
berdasarkan pengalaman Pilpres 
2009: 

 
“Saya percaya materi-materi itu 

benda lugu yang tidak bisa berdusta 
dan seandainya manusia berdusta 
dengan data, data itu sendiri kelak 
yang akan membongkarnya. Tapi ... 
Saya pernah menjadi anggota KPUD 
dan sangat banyak kecurangan yang 

bisa dilakukan SEBELUM data itu 
dibuat. 

Jadi, pencurang tidak bodoh untuk 
melakukan aksinya paska data-isasi. 

But, sebelumnya.” 
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Pelajari komentar kritis di bawah ini 

• Yang diplenokan pada setiap tingkat adalah 
data yang dibawa dari tingkat bawahnya 
dalam amplop bersegel yang awalnya diambil 
dari formulir C1. 

• Setiap pleno yang terbuka disaksikan oleh 
saksi kedua belah pihak dan masyarakat. 

• Bagaimana ya caranya hackers sakti dari Korea 
itu bisa menggelembungkan suara seperti kata 
"pakar" IT Yunus Yosfiah? 
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Kenapa terjadi ada komentar dari YY tentang hackers 
Korea yang tidak berdasar ini? 



Pendukung yang fanatik tanpa dukungan data 

• Sebaiknya tidak usah 
mengomentari masalah ini 
kalau hanya berpatokan pada 
hasil scan C1 di web KPU. 

• Tidak ada yang mau 
mempertaruhkan nama 
baiknya dengan menggugat ke 
MK tanpa bukti yang valid. 

• Saya memang partisan, jadi 
bagian dari saksi dan data. 
Yang jadi patokan data pada 
form asli C1. Tayangan Bapak 
basis input datanya dari 
mana?  

• Luk: ‘Kan sudah saya bilang 
dari KPU, anda datanya dari 
mana. Apakah anda saksi 
untuk seluruh C1 di Indonesia? 

• Artinya data yang dipakai 
adalah data dari scan C1. Data 
kami tidak untuk konsumsi 
umum. Kalau pakai data dari 
KPU, mau dilihat dari sisi 
manapun tidak akan terlihat 
kesalahannya. 

• Luk: Seharusnya data scan C1 
KPU disandingkan dengan data 
anda untuk masing-masing 
TPS di Indonesia. 

Pejalan Langit 33 

Perhatikan bagaimana data untuk kepentingan umum tetapi 
di-RAHASIA-kan, ini adalah argumentasi yang sama sekali tidak 

masuk akal. Itulah fanatisme kelompok! 



Kesalahan kecil menjadi topik utama 

Pejalan Langit 34 

Nilai jumlah persentase 
perolehan yang tidak selalu 

100% BUKAN MASALAH 
UTAMA. Ini adalah masalah 

format tampilan web, 
sedangkan hitungan 

internalnya tetap benar. 
Namun demikian untuk 
laporan resmi sebaiknya 

disesuaikan  


